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ABSTRAK  

BINTANG RIZQI ISLAMI. Pengembangan Media Interpretasi di Wana Wisata 

Gunung Puntang Kabupaten Bandung Jawa Barat Dibimbing oleh HELIANTHI 

DEWI. 

Media interpretasi berperan sebagai sarana informasi dan edukasi untuk 

meningkatkan pemahaman wisatawan terhadap potensi kawasan wisata. Wana 

Wisata Gunung Puntang merupakan kawasan wisata alam berbasis konservasi yang 

memiliki kekayaan keanakaragaman hayati yang berpotensi bentang alam, flora, 

fauna, dan peninggalan sejarah. Potensi ini belum didukung oleh media interpretasi 

yang mampu menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi interpretasi, menganalisis 

preferensi wisatawan, dan merancang media interpretasi yang sesuai. Metode yang 

digunakan adalah mixed methods melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

kuesioner kepada 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisatawan 

membutuhkan media interpretasi yang visual, edukatif, informatif, dan mudah 

dipahami. Penelitian ini menghasilkan rancangan papan interpretasi berbasis QR 

Code sebagai sarana informasi, edukasi, dan konservasi. Media ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman wisatawan serta mendukung pengelolaan Wana 

Wisata Gunung Puntang secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Konservasi,  Media interpretasi, Pengembangan, Wana Wisata 

Gunung Puntang, Wisata alam, Wisata sejarah 

ABSTRACT 

BINTANG RIZQI ISLAMI. Development of Interpretation Media at the Gunung 

Puntang Forest Recreation Area Bandung Regency West Java Supervised by 

HELIANTHI DEWI. 

Interpretation media serve as tools for information and education, enhancing 

tourists' understanding of a tourism area's potential. Gunung Puntang Forest 

Tourism Area is a conservation-based nature tourism site boasting rich 

biodiversity, scenic landscapes, diverse flora and fauna, and historical relics. 

However, this potential lacks interpretation media capable of effectively conveying 

information in an engaging and easily understandable manner. This study aims to 

identify interpretation potential, analyze tourist preferences, and design 

appropriate interpretation media. A mixed-methods approach was employed, 

utilizing observation, interviews, documentation, and questionnaires administered 

to 100 respondents. The results indicate that tourists desire interpretation media 

that are visual, educational, informative, and easy to comprehend. Based on these 

findings, the study produced a design for QR Code-based interpretation boards to 

facilitate information, education, and conservation efforts. These media are 

expected to improve tourist understanding and support the sustainable 

management of the Gunung Puntang Forest Tourism Area. 

Keywords: Conservation, interpretation media, development, Mount Puntang 

Forest Tourism, nature tourism, historical tourism. 
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RINGKASAN 

BINTANG RIZQI ISLAMI. Pengembangan Media Interpretasi di Wana Wisata 

Gunung Puntang Kabupaten Bandung Jawa Barat (Development of Interpretation 

Media at the Gunung Puntang Forest Recreation Area Bandung West Java). 

Dibimbing oleh HELIANTHI DEWI 

 Wana Wisata Gunung Puntang merupakan kawasan wisata alam berbasis 

konservasi yang terletak di Kabupaten Bandung, Jawa Barat, dengan potensi berupa 

bentang alam pegunungan, keanekaragaman flora dan fauna, serta peninggalan 

sejarah yang memiliki nilai ekologis, edukatif, dan historis. Potensi tersebut 

menjadi modal penting dalam mendukung pengembangan wisata berkelanjutan. 

Ketersediaan media interpretasi di kawasan ini masih terbatas dan belum mampu 

menyampaikan informasi secara menarik, informatif, dan mudah dipahami oleh 

wisatawan. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi edukasi dan interpretasi kawasan 

belum berjalan secara optimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi interpretasi yang terdapat di Wana Wisata Gunung Puntang, menganalisis 

kebutuhan serta preferensi wisatawan terhadap media interpretasi, dan merancang 

media interpretasi yang sesuai sebagai sarana informasi, edukasi, dan konservasi. 

 Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, serta penyebaran kuesioner 

kepada 100 responden yang merupakan wisatawan Wana Wisata Gunung Puntang. 

Analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi potensi sumber daya 

interpretasi yang meliputi bentang alam, flora, fauna, dan sumber daya buatan. 

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat 

kebutuhan, minat, dan preferensi wisatawan terhadap pengembangan media 

interpretasi. Pendekatan tersebut digunakan untuk menghasilkan rancangan media 

interpretasi yang sesuai dengan karakteristik kawasan dan kebutuhan pengunjung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wana Wisata Gunung Puntang 

memiliki potensi interpretasi yang beragam, meliputi Curug Siliwangi, Curug 

Cikahuripan, Sungai Cigeureuh, Puncak Mega, Radio Malabar, Goa Belanda, 

Kolam Cinta, berbagai jenis flora seperti pinus, rasamala, puspa, dan saninten, serta 

fauna seperti owa Jawa, surili, lutung budeng, kukang Jawa, dan elang Jawa. Hasil 

analisis preferensi wisatawan menunjukkan bahwa media interpretasi yang 

diharapkan adalah media yang bersifat visual, edukatif, informatif, menarik, dan 

mudah dipahami. Kebutuhan informasi wisatawan didominasi oleh informasi 

mengenai keanekaragaman hayati, bentang alam, aktivitas wisata, nilai sejarah 

kawasan, serta pesan-pesan konservasi yang relevan dengan karakteristik Wana 

Wisata Gunung Puntang. 

Penelitian menghasilkan rancangan media interpretasi berupa papan 

interpretasi berbasis QR Code yang memuat informasi mengenai potensi bentang 

alam, keanekaragaman flora dan fauna, sejarah Radio Malabar, aktivitas wisata, 

serta nilai-nilai konservasi kawasan. Rancangan media interpretasi tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengalaman wisata, memperkuat fungsi 

edukasi, menumbuhkan kesadaran konservasi, serta meningkatkan pemahaman 

wisatawan terhadap potensi yang dimiliki Wana Wisata Gunung Puntang dengan 

keberadaan adanya media interpretasi yang informatif dan interaktif. 
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